BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Menetapkan Fasyankes dan Jenis SDMK

Puskesmas Seyegan merupakan fasilitas pelayanan tingkat
pertama yang meiliki unit rekam medis. Sumber daya manusia pada unit
tersebut terdiri dari 1 orang petugas perekam medis yang mempunyai
background pendidikan rekam medis, serta 2 orang staf tata usaha yang
berlatar belakang pendidikan non-rekam medis.

Menetapkan Waktu Kerja Tersedia (WKT)

Waktu kerja tersedia (WKT) untuk petugas rekam medis di
Puskesmas Seyegan adalah 72.000 menit/tahun, dengan ketentuan 6 hari
kerja per minggu sesuai kebijakan yang berlaku.

Menetapkan Komponen Beban Kerja dan Norma Waktu

Komponen beban kerja petugas rekam medis terdiri dari:

a. Tugas Pokok meliputi pendaftaran pasien lama dan baru,
assembling, filing, analisis kuantitatif berkas rekam medis, klaim
BPIJS, serta pelaporan data.

b. Tugas Penunjang meliputi rapat, apel pagi, seminar, bimbingan
teknis, workshop, dan bimbingan CI.

Menghitung Standar Beban Kerja (SBK)

Standar Beban Kerja (SBK) dihitung berdasarkan norma waktu dan
waktu kerja tersedia. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa beberapa
kegiatan pendaftaran memiliki beban kerja tertinggi karena frekuensi

yang sangat tinggi setiap hari.

. Menghitung Standar Tugas Penunjang (STP) dan Faktor Tugas

Penunjang (FTP)
Total faktor tugas penunjang (FTP) adalah 12%, dengan nilai
Standar Tugas Penunjang (STP) sebesar 1,14%.
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6. Menghitung Kebutuhan SDMK

Hasil perhitungan menunjukkan kebutuhan sumber daya manusia di
unit rekam medis Puskesmas Seyegan adalah 5 orang petugas. Saat ini
hanya tersedia 1 orang petugas rekam medis, maka terdapat kekurangan

4 orang petugas.

B. Saran

1.

Optimalisasi petugas, dengan memberikan pelatihan dasar tentang
pengelolaan rekam medis kepada staf administrasi atau tata usaha yang
saat ini membantu di bagian pendaftaran.

Penyederhanaan alur pelayanan, misalnya dengan mengembangkan

sistem antrian digital, formulir elektronik, atau self-service check-in.
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